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Abstract 

 

Hyposidra talaca is one of the most important pest in tea plantation and can 

cause significant yield losses. To effectively control we need to know the biology these 

pest on different host plants. This study aimed to determine the effect of tea, suren, 

sengon, cinnamon, and sintrong leaves of on the biology of H. talaca. H. talaca were 

reared on different host plants and were observed for life cycle, fecundity, fertility, 

mortality, and feed consumtion. The life cycles of  male H. talaca on tea, suren, 

sengon, cinnamon, and sintrong are respectively 62.13, 63.68, 63.09, 62.23, and 

46.46 days and the life cycles of females H. talaca on tea, suren, sengon, cinnamon, 

and sintong are respectively 58.66, 59.21, 58.89, 57.37, and 31.89 days. The 

fecundity of H. talaca on tea, suren, sengon, cinnamon, and sintrong are respectively 

2720.67, 1967.33, 1482.67, 2872.33, and 2009.33 eggs, while the fertility H. talaca 

on tea, suren, sengon, cinnamon, and sintrong are respectively 84.00, 84.67, 75.00, 

90.67, and 86.33 %. The average rate of mortality in the life cycles of H. talaca on 

tea, suren, sengon, cinnamon, and sintrong are respectively 5.5, 10.56, 13.33, 15.55, 

and 10.01 %. Average total feed consumption rate of larvae of H. talaca on tea, suren, 

sengon, cinnamon, and sintrong are respectively 1.97, 0.98, 0.77, 2.29, and 1.32 g. 

 

Keywords: Hyposidra talaca, alternative host, tea pest. 

 

 

Pendahuluan 

 

Teh merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sangat penting di 

Indonesia. Kebutuhan dunia akan komoditas perkebunan sangat besar khususnya teh 

yaitu sebesar 2.24 juta ton/tahun (FAO 2010). Produktivitas teh di Indonesia 

mencapai sekitar 1900 – 2000 kg teh kering per hektar per tahun pada tahun 2007. 

Tingkat produktivitas tersebut masih tergolong rendah dibandingkan dengan 

produktivitas negara penghasil teh lainnya, seperti Kenya yang mencapai 3000 kg teh 

kering per hektar per tahun. Bahkan pada tahun 2010 produktivitas nasional hanya 

mencapai 1445 kg teh kering per hektar per tahun (Ditjenbun 2010).  
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Rendahnya produktivitas teh Indonesia tidak lepas dari persoalan efisiensi yang 

dihadapi perkebunan teh di Indonesia (Spillane 1992). Widayat (1989) 

mengemukakan bahwa rendahnya produktivitas teh Indonesia lebih banyak 

disebabkan oleh serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Menurut Rayati et 

al. (2001), terdapat lebih dari 30 spesies serangga hama, 5 spesies tungau, 5 spesies 

nematoda, 20 spesies patogen, dan 50 spesies gulma yang terdapat pada pertanaman 

teh. Menurut Widayat (1989), hama yang biasanya menyerang tanaman teh adalah 

kepik daun teh (Helopeltis antonii (M) Sign.), wereng pucuk teh (Empoasca sp.), ulat 

penggulung daun (Homona coffearia (L) Nietn.), ulat penggulung pucuk (Cydia 

leucostoma (L) Meyr.), dan ulat jengkal (Hyposidra talaca Wlk.). 

Hyposidra talaca termasuk hama penting pada tanaman teh, umumnya 

menyerang daun yang masih muda atau pucuk daun. Serangan berat mengakibatkan 

daun berlubang dan pucuk tanaman gundul, sehingga serangan ini menyebabkan 

kehilangan hasil yang cukup tinggi.  Pada musim kemarau larva H. talaca merupakan 

hama yang dapat mengakibatkan kerugian mencapai 40-100% apabila tidak 

dilakukan pengendalian (Muliani et al. 2011). Tingkat kerusakan tersebut dimulai dari 

berkurangnya produksi pucuk sampai serangan pada perdu yang baru dipangkas 

sehingga dapat menyebabkan kematian pada tanaman teh (Dewi 1999).  

Kehidupan serangga sangat erat hubungannva dengan keadaan lingkungannya. 

Lingkungan tersebut meliputi seluruh kondisi fisik dan biotik yang secara bersama 

mempengaruhi kehidupan serangga (Eden 1958). Dari faktor-faktor lingkungan yang 

ada, diduga keberadaan tanaman inang selain teh di sekitar perkebunan teh 

merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap H. talaca. Tanaman inang H. 

talaca yang pernah dilaporkan ialah kakao, kopi, teh, jambu biji, rosella, Garcinia 

mangostana (manggis), Mimosa diplotricha (putri malu), Polyphagous, kina, rami, 

Citrus dan beberapa jenis kacang-kacangan (Kalshoven 1981).   

Untuk melakukan pengendalian terhadap hama H. talaca ini perlu adanya suatu 

penelaahan tentang aspek-aspek biologi hama tersebut. Pengetahuan tentang biologi 

hama ini dapat dijadikan landasan pendekatan untuk melakukan pengendalian 

dengan tepat. Salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan biologi hama H. 

talaca adalah jenis makanan yang dikonsumsinya. 

Tipe dan jumlah makanan yang dikonsumsi serangga dapat memengaruhi 

beberapa aspek perkembangannya seperti pertumbuhan, reproduksi, tingkah laku, 

banyaknya populasi, tempat hidup, pemencaran dan berbagai sifat morfologi (ukuran, 

warna, bobot tubuh dan sebagainya) (Boror et al. 1992). Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan beberapa aspek biologi H. talaca yaitu stadium larva, stadium 

pupa, stadium imago, stadium telur, keperidian, fertilitas telur, mortalitas, dan 

konsumsi pakan serta mengetahui metode perbanyakan H. talaca pada tanaman 

inang selain tanaman teh untuk kebutuhan perbanyakan Nucleopolyhedrovirus (NPV) 

di sekitar Perkebunan Teh Gunung Mas PTPN VIII Bogor. 
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Metode Penelitian 

 

Pembiakan H. talaca 

Larva instar akhir diambil dari lapangan dan dipelihara dalam wadah plastik 

berukuran 30 cm x 20 cm x 7 cm. Satu wadah berisi 50-75 larva instar akhir. Larva 

diberi pakan daun teh secukupnya setiap hari dan setiap mengganti pakan wadah 

dibersihkan dari kotoran larva atau larva yang mati. Larva yang sudah memasuki 

stadium prapupa dipindahkan kedalam stoples bervolume 5 L yang berisi tanah 

setebal 3 cm.  

Setelah imago keluar dari stadium pupa, imago diberi pakan madu dicampur air 

dengan perbandingan 1:10 dan ditambahkan 7.5 gr ascorbic acid dalam 757ml larutan 

(Costamagna dan Landin 2004). Untuk tempat bertelur imago betina, sepotong 

cabang tanaman silver oak diletakkan di dalam wadah dan setelah telur diletakkan 

pada cabang tanaman silver oak telur dipindahkan ke dalam cawan petri. Larva yang 

sudah keluar dari telur dipanen untuk dilakukan percobaan pada beberapa jenis 

tanaman selain teh. 

 

Pemeliharaan H. talaca 

Larva H. talaca yang baru keluar dari telur dipelihara dan diberi beberapa jenis 

pakan sebagai perlakuan, diantaranya daun teh (Camellia sinensis), sengon (Albizia 

chinensis), suren (Toona sinensis), sintrong (Leucocephala glauca), dan kayu manis 

(Cinnamomum verum). Pemeliharaan larva instar satu, larva diletakkan dalam wadah 

pemeliharaan berukuran 10 cm x 7 cm x 5 cm yang sudah berisi pakan masing-masing 

perlakuan. Satu wadah pemeliharaan berisi 200 larva instar satu dan pakan diganti 

setiap hari. Wadah pemeliharaan diberi label tanggal keluarnya larva dari telur dan 

jenis tanaman. 

Saat memasuki larva instar dua sampai instar lima, larva dipelihara dalam 

cawan plastik berdiameter 5 cm dan satu cawan plastik tempat pemeliharaan hanya 

berisi satu larva. Larva diberi pakan berupa daun tanaman masing-masing perlakuan. 

Daun yang diberikan sebanyak satu helai daun kecuali untuk daun sengon. Untuk 

daun sengon diberikan sebanyak satu induk daun berisi 16-30 anak daun. Larva yang 

mati diganti dengan larva yang baru ganti kulit pada instar berikutnya. Larva 

pengganti diambil dari wadah pemeliharaan cadangan yang diberi pakan sesuai 

perlakuan. 

Setelah serangga memasuki stadium pra pupa, cawan plastik tempat 

pemeliharaan diisi dengan tanah setebal 1 cm untuk memberikan kesempatan untuk 

berpupa (Sudjarwo 1987). Imago yang baru keluar dari pupa dipindahkan dari cawan 

plastik pemeliharaan ke stoples bervolume 5 L. Satu jenis tanaman terdiri dari tiga 

ulangan, satu stoples dihitung satu ulangan dengan jumlah imago di dalam stoples 

sebanyak lima pasang imago. 

Untuk peletakkan telur, batang tanaman silver oak berukuran panjang 20 cm 

dan berdiameter 2 cm diletakkan di dalam stoples tempat pemeliharaan imago. Agar 

imago dapat menghasilkan telur dengan baik, imago diberi pakan madu dicampur air 

dengan perbandingan 1:10 dan ditambahkan 7.5 gr ascorbic acid dalam 757ml larutan 
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(Costamagna dan Landin 2004). Selain itu, stoples pemeliharaan berisi imago dijemur 

pada pukul 9.00-10.00 tetapi tidak di bawah sinar matahari secara langsung. Setelah 

telur diletakkan pada batang silver oak, batang silver oak tersebut dipindahkan ke 

dalam wadah plastik berukuran 30 cm x 20 cm x 7 cm yang sudah diberi selapis 

tissue. Setiap memindahkan batang silver oak yang sudah terdapat telur H. talaca, 

batang silver oak baru diletakkan kembali di dalam stoples pemeliharaan imago 

hingga seluruh imago betina mati. 

  

Pengamatan Peubah Respon 

Pengamatan yang dilakukan ialah stadium larva, stadium pupa, stadium imago, 

stadium telur, keperidian, fertilitas telur, mortalitas, dan konsumsi pakan larva. 

Lama stadium larva, stadium pupa, stadium imago, dan stadium telur dihitung 

berdasarkan umur hari. Stadium pra pupa dimasukkan ke dalam instar akhir sebagai 

fase akhir. Selain itu, ciri morfologi diamati pada setiap stadium. Keperidian dihitung 

berdasarkan jumlah telur yang diletakkan dan telur yang masih terdapat di dalam 

abdomen imago betina yang mati. Menurut Kurniawan (1998) fertilitas dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

F=   
𝑛 (jumlah telur menetas)

𝑁 (jumlah telur yang dihasilkan)
   x 100% 

 

Pengamatan konsumsi pakan per larva mulai diamati pada saat larva memasuki 

larva instar dua sampai instar akhir. Dari 30 ulangan pada setiap perlakuan pakan 

hanya diambil 10 contoh  larva setiap perlakuan yang diamati untuk dihitung jumlah 

daun yang dikonsumsinya. Jumlah daun yang dikonsumsi dihitung berdasarkan berat 

pakan yang dimakan dalam gram/larva/hari. Luas daun yang dikonsumsi dihitung 

menggunakan aplikasi Adobe Photoshop Creative Suite 5 for Windows X64bit dengan 

menggunakan metode Measurements scale analisys. Setelah luas daun didapat, luas 

daun tersebut dikonversi ke dalam berat dengan cara menimbang berat daun/cm2 

menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 1/1000 gr, kecuali untuk daun 

sengon ditimbang per anak daun.  

 

Analisis Data 

Percobaan dilakukan menurut rancangan acak lengkap dengan lima jenis 

tanaman sebagai perlakuan dan diulang masing-masing 30 ulangan dengan satu 

ulangan berisi satu larva. Data umur setiap stadium, mortalitas, keperidian, fertilitas 

telur, mortalitas, dan konsumsi pakan masing-masing perlakuan dianalisis ragam 

serta analisis statistika dilakukan dengan perangkat lunak SPSS V.16 for Windows dan 

Ms. Excel 2013. Jika hasil uji berbeda nyata dilakukan pembanding nilai tengah 

dengan uji selang berganda Duncan pada taraf nyata 5%.  
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Hasil dan Pembahasan 

 

 H. talaca Wlk. tergolong dalam ordo Lepidoptera, famili Geometridae, sub famili 

Boarminae (Kalshoven 1981). Serangga ini sering disebut ulat kilan atau ulat jengkal 

karena ulat ini apabila berjalan seperti sedang mengukur panjang sesuatu dengan 

geraknya yang teratur. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa larva H. talaca yang 

diberi perlakuan berbeda jenis pakan menghasilkan perbedaan pada beberapa 

peubah respon. Peubah respon yang diantaranya lama hidup stadium dan ukuran 

larva, lama hidup stadium lama hidup pupa, lama hidup stadium imago, lama hidup 

telur, keperidian, fertilitas, mortalitas, dan jumlah konsumsi pakan pada masing-

masing jenis pakan. 

 

 

Gambar 1  Banyaknya imago H. talaca yang keluar dari pupa 
 

Imago dan Telur 

Imago keluar mulai pukul 12.00 dan semakin siang jumlah imago yang keluar 

dari pupa semakin banyak. Waktu imago keluar dari pupa paling banyak antara pukul 

15.00 sampai pukul 16.00 (Gambar 1). Imago yang baru keluar tidak langsung 

berkopulasi tetapi lebih banyak mengkonsumsi cairan madu 10% yang sudah 

disiapkan. Aktivitas berkopulasi mulai terjadi pada waktu sekitar 12 sampai 18 jam 

setelah menyelesaikan stadium pupa. Imago betina yang telah berkopulasi 

meletakkan telur sekitar 48 sampai 72 jam setelah kopulasi berlangsung. Imago yang 

tidak mengadakan kopulasi juga dapat menghasilkan telur, tetapi telur tersebut tidak 

dapat menetas (Zuhrunie 1986). 

Imago berupa ngengat berwarna cokelat keabuan. Warna dasar sayap sama 

dengan warna tubuhnya. Imago betina dengan imago jantan dapat dibedakan melalui 

warna sayap, tanda pada sayap, ukuran imago, dan tipe antena (Gambar 2). Sayap 

imago betina umumnya lebih gelap dibandingkan sayap imago jantan. Pada imago 

betina, tepi sayap di bagian ujung bawah sayap melengkung ke dalam seperti 

terpotong. Imago jantan umumnya lebih kecil dibandingkan dengan imago betina. 

Jarak antara ujung sayap betina yang terbentang berkisar antara 50 sampai 55 mm 

sedangkan jarak antara ujung sayap jantan yang terbentang berkisar antara 30 

sampai 35 mm. Tipe antena imago betina berbentuk seperti benang (filiform) 

sedangkan tipe antena jantan berbentuk sisir (bipektinat). 
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Gambar 2  Imago H. talaca (a) imago jantan, (b) imago betina, (c) telur yang 

diletakkan pada batang silver oak 

 

Telur diletakkan berkelompok tidak teratur oleh imago betina H. talaca pada 

celah-celah batang pohon seperti tanaman suren dan silver oak sebagai tanaman 

penaung tanaman teh. Telur H. talaca berbentuk bulat memanjang dengan ukuran 

panjang 0.75 mm sampai 1 mm dan lebar 0.5 mm sampai 0.75 mm. Telur yang baru 

diletakkan berwarna hijau dan berangsur-angsur akan berwarna kecokelatan saat 

menjelang menetas. Setelah telur menetas, kulit telur akan terlihat berwarna putih 

(Gambar 2). Telur dalam satu kelompok umumnya menetas pada waktu yang hampir 

bersamaan yaitu antara pukul 06.00 sampai pukul 12.00. Setelah pukul 12.00 telur 

yang menetas jumlahnya hanya beberapa butir saja. 

 

Larva dan Pupa 

Larva H. talaca berbentuk erusiform dengan kepala berkembang dengan baik, 

terdapat tiga pasang tungkai asli pada toraks dan dua pasang tungkai palsu pada 

abdomen ruas terakhir. Tungkai palsu memiliki sejumlah kait (kroset) pada bagian 

ujungnya sehingga dapat menahan tubuhnya saat bergerak menjengkal. Larva selalu 

bergerak menuju cahaya atau bergerak ke arah bagian pucuk tanaman.  

Larva yang baru keluar dari telur bergantungan pada pohon-pohon penaung di 

sekitar tanaman teh. Larva menggantung dengan menggunakan benang liur yang 

dimilikinya (Gambar 3). Populasi larva yang baru keluar dari telur dapat diketahui 

melalui tanda adanya benang liur pada batang pohon-pohon penaung (Gambar 3). 

Semakin tinggi populasi larva, akan semakin banyak benang liur yang menutupi 

bagian batang pohon-pohon penaung tanaman teh.  

Stadia larva terdiri dari lima instar. Larva yang baru keluar dari telur atau instar 

pertama memiliki panjang tubuh 0.2 mm dan lebar tubuh 0.05 mm. Setelah dua 

sampai tiga hari pemeliharaan larva pada beberapa jenis pakan, rata-rata ukuran 

panjang dan lebar larva berkisar antara 0.34 sampai 0.50 cm dan 0.075 sampai 0.1 

mm. Larva instar pertama berwarna cokelat kehitaman dengan garis-garis putih pada 

bagian dorsal. Garis-garis melintang berwarna putih terdapat pada ruas toraks 

pertama dan ruas-ruas abdomen pertama sampai keempat. Larva instar kedua dan 

ketiga tidak ditemukan banyak perbedaan dibandingkan dengan instar kesatu. 

Perbedaan yang ditemukan yaitu ukuran larva instar kedua semakin besar seiring 

dengan perkembangan instar. Rata-rata ukuran panjang larva instar kedua dan ketiga 
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pada beberapa jenis pakan berturut-turut berkisar antara 0.59 sampai 0.85 cm dan 

1.51 sampai 2.02 cm. Sedangkan rata-rata ukuran lebar larva instar kedua dan ketiga 

pada bebrapa jenis pakan berturut-turut berkisar antara 0.11 sampai 0.2 mm dan 

0.25 sampai 0.36 mm. 

 

 

Gambar 3  (a) Batang pohon penaung yang ditutupi benang liur, (b) Larva instar 
kesatu bergantungan pada tanaman penaung dengan benang liur 

 

 
 Gambar 4  Morfologi (a) instar pertama, (b) instar kedua, (c) instar ketiga,  

(d) instar keempat, (e) instar kelima (f) Pra pupa dan pupa 

H. talaca 

 

Larva instar keempat berwarna cokelat keabu-abuan dan garis-garis melintang 

berwarna putih pada bagian dorsal juga masih terlihat jelas. Pada bagian kepala dan 

bagian ujung abdomen juga terjadi perubahan warna menjadi berwarna merah 

sehingga pada larva instar keempat ini, bagian kepala menjadi terlihat lebih jelas. 

Rata-rata ukuran panjang dan lebar larva pada beberapa jenis pakan berturut-turut 

berkisar antara 1.98 sampai 2.68 cm dan 0.285 sampai 0.410 mm. 

Larva instar kelima warna tubuh menjadi lebih berwanra keabu-abuan dengan 

warna bagian kepala dan ujung abdomen hampir menyerupai warna tubuh. Garis-

garis berwarna putih yang melintang pada bagian dorsal juga sudah terlihat memudar 

(Gambar 4). Rata-rata ukuran panjang dan lebar larva pada beberapa jenis pakan 

berturut-turut berkisar antara 2.6 sampai 3.85 cm dan 0.4 sampai 0.535 mm. Tahap 

akhir stadium larva yaitu stadium prapupa. Stadium prapupa merupakan stadium 

larva berhenti makan dan tidak aktif bergerak yang dicirikan dengan pemendekan 
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tubuh larva (Mardiningsih dan Barriyah 1993). Larva akan menuju ke permukaan 

tanah untuk berpupa sebelum memasuki stadium prapupa. 

Pupa H. talaca tidak terbungkus oleh kokon dan umumnya berada di dalam 

tanah atau di permukaan tanah. Pupa yang baru terbentuk berwarna hijau dan lunak. 

Tidak lama kemudian berubah menjadi berwarna coklat dan mengeras (Gambar 4). 

Tipe pupa H. talaca adalah obtekta. Panjang dan lebar pupa berturut-turut berkisar 

10 sampai 15 mm dan 5 sampai 6 mm. 

 

Siklus Hidup 

 Hasil pengamatan waktu perkembangan H. talaca pada pemeliharaan larva, 

pupa, imago, dan telur dengan beberapa jenis tanaman disajikan dalam tabel 1. 

 

Tabel 1  Waktu perkembangan H. talaca pada beberapa jenis tanaman 

Peubah 

yang 

diamati 
Kelamin 

Lama hidup stadium pada beberapa jenis tanaman 

(hari)a 

Teh Suren 
Kayu 

Manis 
Sengon Sintrong 

Larva - 31.60b 33.26d   32.46c   31.30b 26.00a 

Pupa - 11.70c 10.90b  11.46bc   12.03c 10.20a 

Imago Jantan 10.00a 10.40a 10.73a   11.06a 10.60a 

 Betina   6.53a   5.93a   6.53a  6.20a   6.13a 

Telur -   8.66a   9.00a   8.00a  7.33a   9.33a 

Total 

lama 

hidup 

Jantan 62.13b 63.68d   63.09cd  62.23bc 56.46a 

Betina 58.66c 59.21c  58.89c 57.37b 51.89a 

aAngka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 

pada taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan) 

  

Pengaruh jenis tanaman terhadap waktu perkembangan serangga terlihat pada 

stadium larva dan pupa H. talaca. Pada tanaman sintrong, lama hidup stadium larva 

lebih pendek dibandingkan dengan tanaman teh, sengon, kayu manis, dan suren. 

Rata-rata lama hidup larva pada masing-masing pakan daun teh, suren, kayu manis, 

sengon, dan sintrong berturut-turut yaitu 31.60 hari, 33.26 hari, 32.46 hari, 31.30 

hari, dan 26.00 hari (Tabel 1).  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudjarwo 

(1987) di Jember Jawa Timur yang melaporkan lama hidup stadium larva H. talaca 

pada tanaman cokelat yaitu 15 hari. Menurut Pathak (2012) di India melaporkan lama 

hidup larva H. talaca pada tanaman teh di musim panas yaitu berkisar 15-27 hari, 

sedangkan di musim dingin berkisar 33-71 hari. Adanya perbedaan tersebut 

kemungkinan dipengaruhi oleh suhu dan jenis makanan larva (Lever 1943).  

Lama hidup stadium pupa pada tanaman sintrong juga lebih pendek 

dibandingan dengan jenis pakan lainnya. Rata-rata lama hidup pupa pada masing-

masing pakan saat stadium larva berupa daun teh, suren, kayu manis, sengon, dan 

sintrong berturut-turut yaitu 11.70 hari, 10.90 hari, 11.46 hari, 12.03 hari, dan 10.20 
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hari (Tabel 1). Pengaruh jenis tanaman terhadap stadium perkembangan H. talaca 

lainnya (imago jantan, imago betina,  dan telur) tidak berbeda nyata (Tabel 1). Rata-

rata lama hidup imago jantan lebih panjang dibandingkan dengan lama hidup imago 

betina.  

Rata-rata keperidian per lima imago betina H. talaca pada masing-masing 

pakan daun teh, suren, kayu manis, sengon, dan sintrong berturut-turut yaitu 2720.67 

butir, 1967.33 butir, 1482.67 butir, 2872.33 butir, dan 2009.33 butir. Tabel 2 

menunjukkan perbedaan keperidian imago betina pada masing-masing pakan uji.  

Fertilitas telur merupakan tingkat kesuburan imago betina yang ditandai 

besarnya persentase telur yang menetas dari jumlah telur yang berhasil diletakkan. 

Rata-rata fertilitas tertinggi telur yang diletakkan imago betina terdapat pada pakan 

daun sengon dan sintrong yang tidak berbeda nyata yaitu 90.67% dan 86.33%. Rata-

rata fertilitas pada pakan daun teh dan suren juga tidak berbeda nyata pada yaitu 

84% dan 84.67%. Pada H talaca yaang diberi pakan daun kayu manis menghasilkan 

tingkat fertilitas paling rendah yaitu sebesar 75% (Tabel 2). 

 

Tabel 2  Keperidian dan fertilitas H. talaca pada beberapa jenis tanaman 

aAngka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 

pada taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan) 

 

Kemampuan konsumsi larva meningkat seiring dengan meningkatnya stadia 

perkembangan larva. Rata-rata kemampuan konsumsi larva tiap instar (gr/hari) pada 

masing-masing pakan uji disajikan dalam tabel 3. 

Tingkat konsumsi pakan diamati mulai instar kedua karena konsumsi larva 

instar pertama jumlahnya sangat kecil. Rata-rata jumlah pakan yang konsumsi paling 

banyak dari instar kedua sampai keempat ialah daun sengon sedangkan pakan yang 

paling sedikit dikonsumsi ialah daun kayu manis. Pada instar akhir, tanaman teh 

menjadi pakan yang paling banyak dikonsumsi dibandingkan tanaman yang lain. 

 

Tabel 3  Rata-rata konsumsi pakan per hari setiap stadium larva instar pada 

beberapa jenis pakan 

Tanaman 
Rata-rata konsumsi pakan (gr/hari) instar ke- 

Instar 2 Instar 3 Instar 4 Instar 5 

Teh 0.023b 0.068b 0.112b 0.146c 

Suren 0.006a 0.021a 0.073a 0.075a 

Kayu Manis 0.006a 0.023a 0.053a 0.053a 

Sengon 0.079c 0.074b 0.134b 0.114b 

Sintrong 0.011a 0.033a 0.109b 0.112b 
 aAngka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 

pada taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan) 

Peubah yang diamati 
Jenis tanaman 

Teh Suren Kayu Manis Sengon Sintrong 

Keperidian (butir) 2720.67c 1967.33b 1482.67a 2872.33c 2009.33b 

Fertilitas (%) 84.00ab 84.67ab 75.00a 90.67c 86.33c 
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Larva yang mulai memasuki tahap ganti kulit keaktifan makannya berkurang 

secara bertahap bahkan ada yang menurun drastis (tanda panah pada Gambar 5 

menunjukkan saat ganti kulit), hal ini disebabkan karena larva yang akan melakukan 

proses ganti kulit tersebut berada pada tahap perubahan metabolisme dalam 

tubuhnya menuju ketahap perkembangan selanjutnya (Purwaningrum 2002). Tetapi 

setelah proses ganti kulit ke instar selanjutnya, kemampuan makan larva tersebut 

kembali meningkat. 

 

 
 

Gambar 5  Rata-rata tingkat konsumsi pakan pada beberapa jenis pakan(gr/hari) 
 

Perbedaan perkembangan dan pertumbuhan H. talaca disebabkan oleh 

perbedaan kandungan nutrisi pada asing-masing pakan. Menurut Sudjarwo (1987), 

walaupun kebutuhan nutrisi fitofagus dari segi kualitas adalah sama, namun faktor 

yang perlu diperhatikan adalah keseimbangan nutrisi-nutrisi di dalam makanan, baik 

kualitatif maupun kuantitatif. Makanan yang komposisi nutrisinya sesuai dengan 

kebutuhan akan meningkatkan efisiensi metabolisme yang akhirnya menghasilkan 

laju perkembangan dan pertumbuhan yang lebih baik (House 1969). House (1961) 

menyebutkan bahwa kandungan nutrisi utama yang memengaruhi perkembangan 

dan pertumbuhan individu serangga adalah komposisi kandungan protein, lemak, 

karbohidrat, dan vitamin-vitamin untuk perkembangan yang normal. Kualitas gizi 

yang buruk akan menekan proses fisiologis dalam tubuh serangga yang ditunjukkan  

dengan lambatnya perkembangan serangga tersebut (Wigglesworth 1972). 

 Disamping kandungan nutrisi pakan yang dikonsumsi, faktor-faktor 

lingkungan juga memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan serangga, 

diantaranya suhu dan kelembaban. Peningkatan suhu dapat mempengaruhi siklus 

hidup serangga menjadi lebih pendek (Stireman et al. 2005). Selain itu, tingkat curah 

hujan yang rendah, fluktuasi pola hujan, dan musim kemarau yang panjang 

menyebabkan lingkungan yang kondusif untuk tumbuh, terutama untuk famili 

Geometridae (Intachat et al. 2001) 

 

Korelasi antara ukuran larva, keperidian, dan tingkat konsumsi pakan 

Analisis dilakukan terhadap beberapa peubah respon diantaranya, ukuran 

panjang larva, keperidian, dan jumlah konsumsi makan. Hasil pengamatan ukuran 
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larva, keperidian, dan konsumsi pakan memiliki korelasi positif (Gambar 6). Semakin 

tinggi konsumsi pakan akan semakin besar ukuran larva. Menurut Honek (1993), 

dalam kondisi lingkungan terkontrol seperti di laboratorium, tingkat konsumsi pakan 

dan ukuran tubuh dapat memprediksi keperidian. 

 

 
Gambar 6  Korelasi antara ukuran panjang larva (cm),  total tingkat konsumsi pakan 

(gr), dan keperidian (butir telur) 

 

Mortalitas 

 Mortalitas larva paling besar terjadi pada pemeliharaan dengan pakan daun 

kayu manis dan sengon, selanjutnya berturut-turut mortalitas semakin rendah pada 

pemeliharaan dengan pakan daun sintrong, suren, dan teh. Mortalitas larva dari 

kelima jenis pakan sebagian besar terjadi pada larva instar ketiga, sedangkan 

mortalitas larva pada instar lainnya lebih rendah dibandingkan dengan instar ketiga 

(Tabel 4).  Selama penelitian, kematian larva, kecuali pada tanaman sengon, gejala 

larva yang mati menggantung dan warna tubuh menjadi berwarna coklat kehitaman 

yang dilanjutkan dengan pecahnya integumen yang disertai keluarnya semacam 

lendir berwarna kuning kecoklatan. Menurut Parasian (2007), integumen larva H. 

talaca yang pecah mengeluarkan cairan warna kuning kecoklatan yang disebabkan 

oleh Nucleopolyhedrovirus (NPV). 

  

Tabel 4  Mortalitas (%) pemeliharaan larva dan pupa H. talaca pada beberapa jenis 

tanaman 

 

Angka kematian pada stadium prapupa hanya terjadi pada larva yang diberi 

pakan kayu manis dan sengon, berturut-turut sebesar 6.7% dan 13.3% (Tabel 4). 

Prapupa yang mati tubuhnya tetap kecil dan akhirnya mengering. Kematian ini karena 

Tanaman 
Mortalitas (%) pada stadium perkembangan 

Larva I2 Larva I3 Larva I4 Larva I5 Prapupa Pupa 

Teh 10 16.7 3.3 0 0 3.3 

Suren 13.3 16.7 16.7 10 0 6. 7 

Kayu Manis 20 16.7 13.3 23.3 6.7 0 

Sengon 26.7 23.3 13.3 10 13.3 6. 7 

Sintrong 16.7 20 6.7 0 0 16. 7 
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prapupa tidak berhasil menjalani proses pupa yang disebabkan oleh gangguan dari 

faktor lingkungan dan jenis pakan yang dikonsumsi (Zuhrunie 1986). 

Pada stadium pupa, kematian tidak ditemukan pada tanaman kayu manis. 

Angka kematian berturut-turut pada tanaman teh, suren, sengon, dan sintrong yaitu 

3.3%, 6.7%, 6.7%, dan 16.7%. Rata-rata kematian pupa diawali dengan gejala awal 

warna tubuh pupa menjadi kehitaman dengan tekstur tubuh rapuh dan mengeluarkan 

cairan (hemolimfa) yang berwarna coklat keruh seperti gejala pada larva yang 

terserang NPV. Kematian pupa lainnya disebabkan karena imago tidak bisa keluar dari 

kulit pupa. Pergerakan imago sangat lemah sehingga kulit pupa tidak berhasil 

dipecah. 

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbedaan jenis pakan 

yang diberikan berpengaruh nyata terhadap total lama hidup H. talaca, keperidian, 

fertilitas telur, dan rata-rata tingkat konsumsi pakan. Lama waktu hidup H. talaca 

dalam satu siklus tercepat larva yang diberikan pakan sintrong yaitu pada serangga 

jantan 56.46 hari dan serangga betina 51.89 hari. Keperidian serta tingkat fertilitas 

telur tertinggi ialah pada tanaman sengon dengan rata-rata keperidian sebanyak 

2720.67 butir telur dan fertilitas sebesar 90.67%. Rara-rata mortalitas tertinggi 

terdapat pada sengon sebesar 15.55% dan sebagian besar kematian larva disebabkan 

oleh Nucleopolihedrovius (NPV). Rata-rata tingkat konsumsi pakan yang paling 

banyak dikonsumsi yaitu daun sengon sebanyak 1.32 gr selama stadia larva. Hasil 

pengamatan ukuran larva, keperidian, dan konsumsi pakan memiliki korelasi positif, 

sehingga semakin besar konsumsi pakan akan semakin besar keperidian dan ukuran 

tubuh dari larva tersebut. 
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